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ABSTHARK

The mirpase of this study 15 fo favesiigate the relationship beoween foreien
awnership and public ownership with corporate social responsibeliny divelosure af
cinaead re ot and financisd seatement ar 2006 wndd 2008, Chur samples consist af
M mining  indusiries ond menfoctore inditeies Toded of Sedomesian Stock
FErxchange o years 2006 wntil M08 wih purposive sampling meithod,  This
rewearel wee T8 CSR frem that modified hy Senthiring and wve anultiple regresyion

LA,

The  wesults show  tha foreien ownership amd public ownership
simultameoushy have no sipnificant effect o U8R disclosure. Parfiafly, foredgm
ewncrship has pesitive effect to OS8R disclosure in ol! firms, bue public ownershin
fas megarive effect to CSKR divelovure in all firms. Uking controd variable, foreign
avwnership amd public ownership partiolly have regotive velotionship 1o CSK
efiselovnre in small xize and large size compey, Fareign ownership and pubiic
awnershin have pasitive relatiomsidp fo OS8R divelosure e BUMN . amd non-

BN comipaeimy,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fhksistensi perusahaan di tengah lingkunpsn dan masyvarakat berdampak
datam dua kondisi, vaitu positf dan negatif, Dampak positif terlihat dan keberadaan
peruszhaan di tengab lingkungan dan masyarakat yvang menambah nilad (value),
seperti menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta
mendukung  peningkatan  ekonomi.  Sementara e, dampak  negatf fmegarive
externalities) bahwa keheradaan perusahaan di lingkungan masyarakat memmbulkan
pencemaran lingkungan baik tanab, air, mavpun udars, sehinggs mengganggu
ekasistern alam (Harahap, 2001 dalam Hadi, 2009),

Kasus Free Port (1967) di Papua, PT Kaltim Prima Coad {pertambangan
terbesar batu bare) dan Unocal (minyak) yang beroperasi sejak tahun [%70-an di
dacrah Marangkayu Kutai Timur, pabrik pulp dan paper PT RAPP di Riaw,
Newmond di Sulawesi. kasus di Tempat Pengelahan Sampah Terpadu Bojong
{2002}, Nike di Amerika (1990), produk makanan haram oleh Miwon (2004), Kasus
lumpur Lapindo di Porong Sicdloarjo, serta dampak segative externalities lainnya,
merupakan kasus riil baik berskala nasional maupun internasional yang herakibat
terhadap lingkunpgan dan kehidupan masyarakat,

Eksternalilas membuat perusahazan memiliki tanggungjavab sceara lebih Tuas

sampal kepada  tangpungjawab  sosial dan lingkungan,  Tanggungjawab  sosal



perusahaan memiliki kandungan sosial dan ekonomi lermuat dalam kaidoh teor
legitimasi fewitfmacy theary). Dalam teori legitimasi dinyatakan bahwa keberadaan
perusahaan di tengah lingkungan dapal memungkinkan tegadinya legitimacy gap
apabila aperasional perusahaan lidak seswn dengan hampan masyarakat feominnily
expeciation).  Terjadinva regative  externalitis sebagai  akibat dari  operasi
perusahaan dapal mengurangl keharmonisan lingl-:unmm dan masyarakal, serla
munculnya social cost yang ditanggung masvarakat (Memed, 2002 dalam Heli,
2004, Apabila kondisi ini Gdak segera diatasi tentu saja dapat mengancam
legitimasi perusabaan di tengah masyarakat. Oleh karena itu. perusabasn harus
mengurangl fegimacy o, stratezl yang dapat dilakukan perusabaan adalab denpan
meningkatkan tangpungjawab sosial perusabaan (Belkaout, 1989 dalam (¥ Donovan.
2002 dalam Hadi. 2008

Perusahaan dapal memperalel leginmasi dengan melakukan tanggungjawab
sosial melalui pengungkapan CSK dalam media termasuk dalam laporan lahunan
perusshaan (Oliver. 1991 dalam HanilTa dan Coke, 2005 dalam Machmued dan
Dijakman, 2008}, Hal vang sama juga dikemukan oleh Kirovan (2006) dalam Sayekui
dan Wondabio (2007), menvatakan bahwa dengan menerapkan CSR. diharapkan
perusahasn akan memperoleh legitimast sosial dan memaksimalkan kekuatan
kevangannya dalam jangka panjang. Hal im mengindikasikan habwa perusabaan
vang menerapkan CSE mengharaphan respon positil oleh para pelaku pasar,

Tanggungjawah sosial perusahaan atau yang lehih dikepal dengan corporate

social responsibiline (CSK) dilandasi oleh pemikiran bahwa perusahaam tidak hanya
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Penelitian inj merupakan penelitian vang dilakukan terhadap perusabaan
pertambangan dan manufakigr yang terdaftar di Bursa Flek Indonesia dari tahun
2006-2008 vang menerbitkan laporan mhunan Letmtrnad reporty dan laporan keuangan
vang herakhir pada 31 Desember selama periode penelitian, Tujuan dilakukannya
penclitian ini adalah mengelahe penparuh strukir kepemilikan asing dan strukiyr
kepemilikan publik terhadap pengungkapan langpungjawab sosial 5L diselosire),

Berdasarkan analisis vang telah dilakikan, diperaleh husil sebagai berikut:

L. Strukiur kepemilikan asing dan struktur kepemilikan publik sceara bersama.
sama berpengaruh sipnifikan terhadap varjahe] rengungkapan CSR pada
perusahagn pertambangan dan manufakiur yang lergvlong perusabuan kecil
dan perusahoan BLMMN, Namun, tidak lerdapar pengaruh yang signilikan
antara variabel strubtur kepemilikan terhadup pengungkapan SR pada
scluruh perusabasn sampel, perusabaan besar, dan perusahaan non-IUMN.

Lo Struktor kepemilikan asing  berpengarul; positif  signifikan terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan B 'MN, dan berpengarub positif tidak
signifikan pada selural perusahaan dan perusahaan non-BURMN . Sehaliknya,
pada perusshaan kecil dan perusahaan besar strukiyr kepemilikan Asing

berpenparuky negatif terhadap pen gungkapan S
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